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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Zaman Meiji  ( 1 8 6 8 - 1 9 1 2 )  adalah awal zaman ketika 

bangsa Jepang memasuki zaman modern. Pada masa sebelumnya 

bangsa Jepang masuk pada zaman feodal akhir yang disebut 

dengan zaman Edo atau Tokugawa. Pembagian zaman ini pada 

umumnya didasarkan antara lain pada masuknya pengaruh 

kebudayaan baru, muncul dan berakhirnya suatu rezim 

ataupun berakhirnya sebuah kejayaan ' .  

Sistem pelapisan sosial pada masyarakat zaman Edo 

dibagi atas empat kelas yang disebut dengan Shi-No-Ko­ 

Sho. Shi artinya bushi atau militer, No artinya nomin 

atau petani, Ko artinya kosakunin atau tukang, Sho 

artinya shonin atau kelas pedagang. Di bawah kelas ini 

masih ada kelas terendah yang disebut dengan Eta dan 

Hinin.  Eta dan Hinin ini mungkin dapat disamakan dengan 

kaum budak yang tidak dihargai harkat kemanusiaannya. 

Dari 30 juta  penduduk Jepang pada awal zaman Edo, 6% 

Dr. I Ketut Surajaya. Pengantar Sejarah Jepang. Depok: Universitas 

Indonesia, 1993 .  hlm.l 



diantaranya adalah kelas militer, 85%  kelas petani, 6% 

kelas pedagang, tukang dan kelas-kelas lainnya seperti 

Eta dan Hinin berjumlah 3 % .  

Masing-masing kelas sosial itu terdiri dari sub­ 

sub kelas, kelas militer yang merupakan lapisan teratas 

terdiri dari shogun. Lapisan berikutnya adalah Ha tamoto 

atau Gokenin, lalu dibawahnya ada Ashigaru dan Chugen. 

Kelas petani terdiri dari dua lapisan utama yaitu 

Hanbyakusho yang merupakan tuan-tuan tanah atau petani 

yang memiliki tanah luas sendiri dan Mizunomihyakusho 

merupakan petani buruh yang bekerja di tanah orang lain 

atau disebut juga petani miskin seperti petani gurem di 

Jawa .  

Sistem pelapisan masyarakat ini berlaku secara 

turun temurun. Seseorang tidak diperbolehkan menukar 

status kelasnya dan dilarang mengadakan perkawinan 

campuran, sehingga diskriminasi sosial sangat tajam pada 

masyarakat Tokugawa. 

Sejak dimulainya pembaharuan Meiji  pada tahun 1868  

bangsa Jepang mulai memasuki zaman modern. Peristiwa yang 

• Ibid. hlm.46  
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menjadi pendorong kuat modernisasi adalah datangnya kapal 

laut Comodore Perry tahun 1 8 5 3  yang dikirim oleh Amerika 

Serikat.  Peristiwa ini membawa banyak perubahan pada 

pemerintahan dan masyarakat Meiji  pada saat i t u .  

Pemerintah baru menganjurkan kebijaksanaan politik 

dengan kesederajatan yang lebih besar serta menghapus 

sistem feodal pada zaman Edo.Pada awal Meiji tahun 1869  

I  
I  
I  
I  

I  

I  
I  

I  

pemerintah menetapkan peraturan baru yang mengatur 

kedudukan dalam masyarakat. Kaum bangsawan dari kalangan 

istana dan para Daimyo diberi nama Kazoku, para samurai 

dan bawahannya diberi nama Shizoku, sedangkan para 

petani, pedagang dan pekerja dimasukan ke dalam kategori 

rakyat jelata atau Heimin.
3  

Pada tahun 1 8 7 1  pemerintah mengizinkan rakyat 

untuk menggunakan nama keluarganya dan memakai pakaian 

yang pada zaman Eda hanya digunakan oleh golongan 

Samurai. Bahkan mereka diperbolehkan bergaul dengan 

bangs a wan .  Pada tahun 1872  sebutan Heimin dig anti dengan 

memberikan nama baru untuk memberikan identitas pada 

rakyat j e l a t a .  Heimin diganti dengan Kokumin atau warga 

Yeti Nurhayati. Langkah-Langkah Awal Modernisasi Jepang. Jakarta 
Dian Rakyat, 1 9 8 7 .  h lm . 6 2  



bangsa.  Dengan dihapuskannya rakyat jelata,  

4  

maka 

perbedaan kedudukan yang didasarkan atas pekerjaan telah 

lenyap. Perkawinan antara golongan yang satu dengan 

golongan yang lain pun kini di izinkan.  Ini juga berarti 

pembagian golongan masyarakat yang disebut Shi-No-Ko-Sha 

berakhir . "  

Keluarga Samurai menerima pembayaran gaj i dengan 

sistem tahunan. Kebiasaan ini telah turun temurun 

dilaksanakan walaupun tingkat kedudukannya telah dirubah 

menjadi golongan Shizoku. Meskipun golongan Shizoku tidak 

bekerja lagi, mereka tetap mendapatkan gaji  tahunan. 

Karena itu banyak keluarga man tan Samurai yang menj adi 

malas.  Gaji  tahunan meskipun kecil jumlahnya tetapi 

merupakan beban berat bagi pemerintah. Sehingga pada 

tahun 1 8 7 6  pemerintah menghapuskan dan mengganti sistem 

pembayaran gaji tahunan yang turun temurun dengan 

pembayaran sejumlah uang seadanya. 5  Golongan Shizoku 

akhirnya kehilangan hak-hak istimewanya yang pernah 

mereka miliki di bawah sistem pemerintahan lama. Banyak 

yang kemudian bekerja sebagai pegawai kantor, 

'  Ibid. h lm . 6 4  

Surajaya. Op . C i t .  hlm.7 

guru ,  
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tentara, dokter, bahkan ada juga yang bergabung menjadi 

buruh dan berdagang"°. 

Pemerintah juga menetapkan bahwa atribut fisik 

Samurai berupa dua buah pedang tidak boleh dipakai lagi .  

Di  lain pihak, pembaharuan ini menguntungkan perkembangan 

Modernisasi Jepang, sebab sifat-sifat Samurai tertentu 

mamang membantu untuk Modernisasi Jepang saat itu, 

seperti patriotisme, kerja keras, disiplin dan loyalitas.  

Sifat-sifat ini mempengaruhi lebih kuat lagi golongan­ 

golongan lain yang dimasuki oleh kaum Samurai. Maka dapat 

dikatakan kebijaksanaan menghapuskan golongan Samurai 

yang menjadi pemisah antara golongan petani, tukang dan 

pedagang merupakan suatu tindakan yang amat penting bagi 

perkembangan Jepang seterusnya dalam membangun negeri dan 

bangsanya'. 

Pembukaan negara pada awal Meiji memberikan tanda 

bahwa bangsa Jepang sudah mulai menerima kebudayaan­ 

kebudayaan baru khususnya dari Barat .  Dengan semboyan 

"Fukoku Kyohei" yang artinya negara sejahtera,  tentara 

6  
Ibid. hlm. 8 

Sayidiman Suryohadiprojo. Manusia dan Masyarakat Jepang Oalam 

Perjuangan Hidup. Jakarta: Universitas Indonesia dan Pustaka 

Bardja Guna. hlm. 27 
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kuat, para pemimpin bangsa Jepang berpendapat bahwa hanya 

melalui penguasaan ilmu pengetahuan dan tekhnologi Barat, 

Jepang dapat membangun industri dan ekonomi yang maj u .  

Mulai saat itu bangsa Jepang secara sungguh-sungguh 

bergerak dan meniru segala aspek kehidupan Barat. 

Seorang pemimpin Jepang yang bernama Fukuzawa 

Yukichi yang dianggap sebagai bapak pendidikan modern 

Jepang, menganjurkan bangsa Jepang untuk meninggalkan 

cara-cara adat lama dan melihat ke Barat. Sebab katanya 

kebudayaan Barat mempunyai pengaruh yang besar dalam 

pendidikan di Jepang, maka rakyat Jepang dididik untuk 

mengarah ke Barat°.  

Meskipun Jepang harus dihadapkan dengan dunia 

Barat yang agresif, karena mantapnya kepribadian bangsa 

Jepang dalam mengejar ketinggalannya, Jepang tidak pernah 

khawatir akan kehilangan j ati dirinya.  Kepercayaan dan 

keyakinan akan diri sendiri begitu besar, sehingga Jepang 

mampu melaksanakan westernisasi dengan nyata dan terang­ 

terangan .  Hal ini terutama disebabkan oleh masa 

isolasinya yang begi tu panj ang selama kurang lebih 2 50 

Ibid. hlm. 25 ,  26 
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tahun. Sehingga westernisasi tidak mengganggu kepribadian 

Jepang secara negatif, sebaliknya mereka dapat menjaga 

keadaan yang tertib dan damai. 

Masuknya kebudayaan Barat ke Jepang tidak lepas 

dari proses "Alkuturasi Budaya". Koentjaraningrat, 

seorang ahli Antropologi Indonesia berpendapat bahwa 

alkuturasi terjadi bila kelompok manusia dengan 

kebudayaan tertentu dihadapkan pada unsur kebudayaan yang 

berbeda, sehingga unsur kebudayaan asing itu lambat laun 

diterima dan diolah ke dalam kebudayaannya sendiri.  Jadi 

alkuturasi merupakan proses terjadinya penyatuan dua 

kebudayaan yang berbeda. Dengan demikian, syarat 

terjadinya alkuturasi adalah adanya kontak sosial dan 

komunikasi antara dua kelompok masyarakat yang berbeda 

kebudayaannya. Namun unsur budaya yang baru datang tidak 

langsung diterima atau diadopsi tetapi melalui proses 

pembelajaran terlebih dahulu, 

dengan masa penyesuaian'. 

kemudian di lanjutkan 

Pada zaman Meiji produk-produk Barat dan merk 

dagang luar negeri dianggap sebagai mutu yang paling 

Ibid. hlm. 41  
10 

Dra. Enok Maryani. Antropologi SMU Kelas I I I .  Jakarta: Grafindo 
Media Pratama. hlm. 139 
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baik .  Penggunaan barang-barang dan kebiasaan-kebiasaan 

Barat yang meluas tidaklah berarti menyingkirkan barang 

Jepang secara total, melainkan membawa pada penampilan 

gaya hidup ganda yaitu Jepang-Barat.' '  

Kebudayaan Barat yang masuk ke Jepang dilakukan 

pertama kali oleh golongan bangsawan dan masyarakat 

Shizoku yang bekerja sebagai elit pemerintah, kemudian 

lambat laun meluas pada masyarakat umum. Hal ini terlihat 

dari car a berpakaian mereka yang meniru pakaian Ba rat .  

Kaisar Meiji pun memelopori car a dan kebudayaan Ba rat, 

seperti memakai seragam gaya Barat, menggunakan meja dan 

kursi, min um susu sampai dengan mencicipi daging, sua tu 

praktek yang bertentangan dengan tradisi agama Budha .  

Budaya Bar at yang muncul pada zaman Meiji bukan 

pembaratan semata mata dan itu akan terus berubah seiring 

waktu. Karena setiap budaya adalah hasil dari sebuah 

sej a rah yang panj ang .  Ini merupakan hal yang luar biasa 

dalam memberi sumbangan untuk sebuah kebudayaan yang unik  

bagi sejarah dunia. ' ?  

•  Surajaya. Op . C i t .  hlm.15 
12 

Shibuzawa Keizo. Japanese Life and Culture in the Meiji Era.  Tokyo 
: Obunsha. hlm.4 



9 

1 . 2  Permasalahan 

Berdasarkan penj elasan pada la tar belakang, maka 

yang menjadi permasalahan dalam penulisan skripsi ini 

adalah bagaimana gaya kehidupan masyarakat Meiji ,  

khususnya masyarakat golongan Shizoku. 

1 . 3  Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengkaji 

pengaruh budaya Barat bagi kehidupan sehari-hari 

masyarakat Jepang pada zaman Meiji ,  khususnya pengaruh 

dalam cara berpakaian masyarakat Shizoku. 

1 . 4  Ruang Lingkup 

Dalam pembahasan ini penulis akan membatasi 

masalah hanya pada penggunaan pakaian Barat yang 

mempengaruhi kehidupan masyarakat Jepang pada zaman Meiji  

khususnya pada masyarakat golongan Shizoku.  

1 . 5  Metode Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan 

metode kepustakaan yang diambil dari data-data yang ada 

pada buku yang membahas mengenai kehidupan dan budaya 



Jepang pada zaman Meiji ,  

lainnya. 

1 . 6  Sistematika Penulisan 

10 

serta buku-buku penunjang 

Bab I Pada Bab I penulis akan menjelaskan 

mengenai hal-hal yang menjadi latar 

belakang, permasalahan, ruang lingkup dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Pada Bab II penulis akan menjelaskan 

mengenai Westernisasi dalam kehidupan 

masyarakat Jepang pada zaman Meiji 

khususnya kehidupan yang berhubungan dengan 

masyarakat golongan Shizoku seperti rumah, 

pakaian dan makanan. 

Bab III  Pada Bab III  penulis akan membahas tentang 

penggunaan pakaian dalam kehidupan 

masyarakat Meiji untuk kelompok militer,  

pegawai pemerintahan dan pelajar serta 

penggunaan asesoris (perlengkapan pakaian) 

Bab IV Pada Bab IV penulis akan menjabarkan 

kesimpulan dari seluruh skripsi ini .  


